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RAGAM HIAS SONGKET MINANGKABAU:
LATTIBANG DAN MAKNA

OIeh: Agusti Efi Matlala

A.PENDAIIULUAN,

Tenunan songket adalah salah satu kain tenun tradisional masyarakat Minangkabau

yang berakar dari kebudayaan Minargliabau Dt. Tueh (1985) menjelaskan bahw4 "di

dalm tambo Minangkabau dikatalcn bahwa pakaian kebesaran raja ditenm dri
benang emas bemama Sangvra Kalo, pndd menenun bergerak sqdiri, ditenun anak

bidatlari". fungsata Kala diartikan dengan songka, kain yang ditenun dengan benang

ernas di Minangkabau adalah kain tenunan songket. Tenunan songftet merupakan kain

tenun yang ditenun oleh masyarakat Minangkabar yang dipakai sebapi bagian dari

pakaian ada.

Pengertian songket di Minangkabau ped,a dasamya tidat berMa dengan kain

sejenis yang dihasilkan oleh berbagai daerah di Nusantara, iaitu merupakan tanunan

yang marggunakan banang emas atau benang perak sebagai tambahan mruk

membentuk corak hias (lndonesia hdah, tt)- Songtet mempunyai erti, iaitu jarum dari

pada ailang yang dipergunakaa untuk melyulam. Kain songket adalah kain yang

disulam sewaktu proses menenun. Sedangkan bersurgkit bererti menusukkan,

menembus atau memasu.kan benang.Kata s.ongkel berasl dari pada kata ke{ a sungkit,

iainr menyrngkit atau mencongkel benang.

Tanunan songket Minangkabau telah melalui tingkat perkenrbangan yang panjrrg

sejak zaman awal masehi. Perkembangan yang dildui secara wolusj, memperlihatkan

berbagai ciri ragam hias yang saling mempenganrhi ahbar asimilasi budaya seternpat

dengan budaya yang datang dari luar, yang tergambar dari perbaduan bahan, motif dan

tehnik yang berasimilasi dengan unsur Cina India dan pengaruh rmsr Islam

Tenunm songket Minangkabau ada dua macm" iaitu kain balapk dao. songket

batabua. Antara kain bolapk detgan slr,rlgket botohu ada pertedaan yatrg Dyata
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Kain balapak teounan benang emamya padat, sedangkm srl;o$.d batabuo hinsaa.

benang emasrrya sedikit dan dalam bentuk motif seraft (tabur).

Dilihat dari tenunatr songket Mitrangkabau dengan latar belakang agama Islam

yang kuat, desain songket yang dihasilkan banyak dipengaruhi oleh seni budaya Islam.

Seni budaya Islam ccnderung bennotif geometris, kaligrafi, dan bennrk nrmbuh-

hrmbuhan- Sedangkan bagi masya:akat yang masih menganut animisme atau aguDa

selain lslam, seperti pada masyarakat kawasan Indonesia Timuq motif nranusia dan

hewan menjadi desain utama yang di saIGIkm dan murjadi simbol adat yang

dimasukan sebagi motif dalam tenunan songket mereka.

Dalan kebudayaan Islan, seni ymg mendapat te[rpat ulama adalah seni

omamen (arabies dan gmmetri) dan kalignfi. Hal ini patla mulanya disebabkan oleh

laranganJa-angan beberapa badist mewujudkan image makhluk bemyawa. Laangan

itu sesungguhnya tidak mudalq karena mernang tlalam Al Quran tidak tercantum satu

ayat putr yang berisi demikian. Ibenzani Usman (1985:97),

Dengan demikian pengaruh seni Islam sangat meDoDjol pada motif songket,

yang pada umumnya bermotif reka geometris, salur-salur dan bentuk nnnbuh-

tumbuhan- Adakalanya desain yang dihasilkan memaloi nama-narna makhluk hidup

atau hewarq tetapi itu hanya dalam bennrk imige yang nyatanya hanya berbennrk

lengkung-lengkm& garis-garis palah dan ber macrm-macm garis.

Desain motif tenman songket fvfiningkabau hampir sama dengm motif yang

terdapat pada motif ukir Minangkabau, baik dari segi segidesain, penamaan dao

falsafah yang dikandrmpya- Perbedaarmya terletak pada tehnik pembuatan, yang

berpangaruh patla bentuk songket yang dihasilkan. Seni ukir memakai tehnik pahat

sedangkan pada songket dengan tehnik teaun. Hasil keduaduarrya jelas berted4 kerana

pahatan menimbulkan kesan yang lebih lues dan tenrmm cendrung menghasilkan

benruk patah-patah mengftut silang tenun
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Desain songket Minangkabau dalam babagai benda budaya memitrki lambmg
yang sam4 namun ada beberapa desain yang same tetapi nama yang berlaina4 hal ini
hanyalah merupakan kebiasaan pada suatu nagari atau luhak saja dan penamaan yang

s€perti ini tidak banyak juurlahnya Nama-narra desain ukiraU sepeni; desain pucuk

rebung itik pulang petang, bada mudiak, lapiah ampek, desain saik kalamai j,ga
terdapat pada desain tenunan songket. Desain yang sama dan telah dihuraikan pada

rekaukir dan tidak dihuraikan lagi, nam16 dirasa perlu urruk rnarghurai beberapa

desain yang dianggap penting dalam desain songka Minangkabau Di bawah ini
disenaraikan beberapa motif yang sering ditemui pada songket Minangkabau.

B. LAMBANG DAN MAIO{A RAGAM HIAS SONGKET.

Desai, sdglet Mi,a,,glcbGu &lsn b.l'gai bends hdala D@itli l@bdg 
'rtg 

s&Dr, EarDUo da beLrrp. d€sain
ydl8 sma ft04i Dma ,E|g b.rlsino, tlst Ei lEllalsh nxnFh h*iasa@ Fds slsru Dagdi eDlr lulu& srja dar Ft@el 

'ldltc+sti itri tidal b@Ft jrrElabs}s' N@}!eoa d.ssiE ukird, srgrti desain prEul rdi&g" itit frd@g fEfag. tqfa ,3ulistq
Lpiab M!d(, d.saiD saik bl@i ju$ E d@t poda {rBab taa'rne qkt Dt tBr.ab iri disoeniltu ttbo"aa c.ont }@g
s.rirlB dit:dui pd,a s@glt f

I ). Motif pucuak rabuang

-J.*

Gambar I : Motifpucuak rabuang pada kepala sarung songket

Motif pucuk rebung adalah salah satu motif sakral bagi masyarakat Minatrgkabau.
p4fu lglrrnan songket motif pucuk rebrmg terdapat pada kepala kain sanmg; bagian

bawah sarung dan pada ujung selendang/sandang. Moif pucuk rebung IaDbaDg
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kehidupan bergrma. Rebung adalah enak atau bambu mud4 rebmg dijadikan bahan

sayumtr atau gulai. Gulai rebung merupakan salah satu makanau adar yalg selalu

dijumpai pada kenduri ada di Minangkabau. Bambu yang sudah besar (dewasa)

dinmakatr betung Oatuary), dan berung memflfti sifrt yag lenrur sehingga mudah

dibentuk, dianaranya untuk kraf tangan yang dirancang untuk be6agai kelengkapan

rumah tangga Bambu yang zudah tua dinamakan ruyung, ruyung barryak dipakai

rmt rk sesuaru yang kuat atau penymgga yang dapat memberi kekratm pada benila lain,

seperti tiang lantai dan dinding rumah.

Kehidupan bmbu dari kecil sampai tua manggambulcaa kehidupan bergrma dan

tidak sia-sia, yang dilambangkan dergan motif pucuk rebung Dalam pepatah

dikatakan: Dek ketek batnmo, lah godang hagala, dek ketek bana no rabuang, lah

gadang banamo banang, lah ao barnmo ruyuang, hiduik lafila nrudo baguno, hiduik

katil@ tuo tapakai (semasa kecil bemam4 serelab besar bergelar, ke{ika kecil bernama

rebung setelah dewasa bernama betung setelah tua bernarna ruytmg, hidup kaika

muda bergun4 hidup ketika tua terpakai).

Memperguaakan bahan material bambu disesuaikan dengan keadaan: Naz

panjang lrapambuhah, non pendek lapanan, nan rahuang lapangulai (yang panjaag

unhrk saluran an, yang pendek mtr-rk t€nrpat at, 5mng rebrurg mnrk digulai).

Kehidupan bambu dari kecil merupakan lambang kehidupan manusia. Rebung

dibungkrc dengan kelopak yang bermiang, artinya anak itu harus dipelihara sedemrkan

rupa jangao disia-siakan.

Bila ditarik pada garis kehidupan manusia, rebung disejajarkan dengan balita

yang harus dijaga dan dilindungi sepenuhnya- Reburg bermjak dewasa batangnya

lurus, namun masih dibrmgkus kelopak, disejajad<an dengan remaja menengah yang

masih barus dilindungi, Pada usia remaja diibarakan bembu trmbuh tnus ke das yatrg

melambangkan cita-cita yang tinggi dalm memmtut ilmu- Selanjutnya bambu yalg

tumbuh tinggi mulai ujunpya melengkung ke bawah dan nmbuh ranting-ranting satu

persatu dan daunnya menjadi rimbm dm ujungnya semalcin merunduk Diibaratkan

dengan manusia pada usia ini zudah mulai bertanggurg jawab pada diri dan

lingktmgannya serta keluarga tetapi behm memiliki ruyung. Selmjutnya daur bmbu
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mulai mengrming dan ujmg bambu yang paling ujung senralrin menmduk ke btuni,

artinya walaupun sudah banyak memiliki ilmu manusia akan kembali keasalnya dan

ingat asal-usul,nya. Bambu yang sangat tua mulai mengeluarkan bunga pertanda

kematmgan usia. Bunga merupakan lambag kematim yang menfuggalkan nama baik

(Mamtsia mali meninggallan marn, haimau mati meninggallan belang).

2). Motif bada mudiak

Gambar 2: Motif bada mudiak.

Gambar 3: Motif bada mudiak pada tenman songliet

Ken:kunan hidup bennasyarakat digarnbarlian dalan notif bada nudiak (ikan

kecil mudik). Bada adalah ikm-ikan kecil dan mudik maksudnla ke arah mudft (ke

hulu). Kehidupan ikan-ikan kecil yang bergerak mudik ke hulu menyonsong air yang

jemih yang hidup seiring sejalan dalam satu rah dan satu tujuaq tanpa harus saling

dahr:lu-mendahului dan tanpa saling sikut-menyftut aDtara sesamanya" falsafah

kehidupan bada rrudiak menjadi Iarnbang pergaulan dalam bermasyarakat yang seiya

sekata" rukutr, serasi, satu arah dan tujuan Dalam pepatah dikatakan:'Elok susun

bada nrdiak, manyonxtng aia smo skalo, amh haiiang sono sdmso, indak saihm

non marDtalo. Saiyo sakato bafuyah muliah nnh di aleh non sakato, cilako kito

basilang' (elok susunan bada mud.ilq menyongsoag air sama sekaa, arah beriring sama

serasa, tidak seekor yang menyela, Seiya bertayuh mudilg tuah di atas yang sekat4

celaka bila bersengkaa). Falsafah bada mudiak merupakan konsep kerukunan yang

baik ditauladari dalam kehidupan bemrasyarakat seia sekat4 saru arah dan sahr

tujuan- Kehidupan yang bertolah belakmg dengan falsafrh bada mudiak atau yag
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berlain arah dan tujuarL tidak akan mendatmgkm keenteraman 'cilako kito bailangi (

celaka kita benilang).

Fdsafah bada mudiak melambangkan kerukunan yalg ditauladani oleh

masyarakat Mnangkabau, kehidupan yang setya sekat4 satu trah dan tujum.

Kehidupan yang bertolak beakang denean falsafal bada mudiak atau dalam hidup

bgrsama saling tolak belakang dan berlaina arah tidak akan mendatmgfun

ketentraman "ciloko kito basilang" (celaka kita bersilang). Dalam upacara adat

kesepa-katan dan 5siy6 sekata adalah dasa utama dapat terlaksananya upacara- Ketika

mempersiapkan upacara yang paling awal dilaktkar ialah acaa babaua-baua yaitu

mencari kesepakatan semua anak kemanakan dan semua anggota kaum didalam

pasukuan. Apabila sudah ada kesepakaan , maka boleh dilanjutkan dengan babaua-

baua selanjumya- Jika terdapat satu orang saja yang tidak setuju acara tidak dapat

lanjutkan atau dilaksaoakan.

Apabila terjadi perbedaan pendapat atau berlainan pemikiran satu sama lain,

mari kembali pada konsep sermrla separti bada mudiak yang msyonsong air jemih ke

hulu, 'Dla htsttt di ujung kembali ke pangkal 'yaitu muryararah dm muhkal, sesuai

dengan pepatah; Dicari lato non sabuah, dicai rundiang nan miyo, dibulelrtran aia ka

pambulrch, dibulekan kato kanufakat, elok ambiak jo hetongan, bunak buang jo
Nparan. Lah dapek lato nan sabuah, bulek pntang basandiang *oft picak pnlang
ba-taduik, tapauik makan lantak, talaruang malan lanci, hakato baiyo, bajalon

bamulo, kato surang dibulati, kato basamo dtpiyolan, hasiaryo dota balantai Wpn,
licin balantai hiik (dicari kaa yang satu, dicari nmdingan yang seiy4 dibulatkatr air ke

pembambu, dfuulatkan kata dengan mufrkat, yatg baik diambil dargan rundingan,

yang buruk dibuang dengan paparan. Bila sudah dapat rundingan yang seiy4 dapat kata

yang saht bulat zudah boleh digelindingkan, nipis sudah boleh dilayangka4 bular

pantang bersegi, pipih pantang bersudut, terpaut makan lantak, terkurung makan kunci,

berkata seiy4 be{alan bermul4 kata seorang dibulati, kata bersama diperiyakan,

hasilnya datar berlantai papan, licin berlmtai lulit).
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3). Motif itiak pulang patatr&

Ganbar 4: Motif itiak puluB pdErg

\_
,:iir

.,1
,(| '-.

Garubar 5: Iriali pulang parang sebagai impirasi morif itial pdary patang

Fdsafah kehidupan iuA ini dituangkan ke dalam motjf itiak putdng Nt@lg (it*,

pulang petang). Kehidupan itik digamba*an sebagai masyarakat yang suka hidup

damai, sa.ling kasih-mangasih dan saling moryayangi. Secara alatomi itik adalah

binaang yalg lemah, mereka biasanya hidup berftelompok dan mereka sangat kukuh

dalam kebersamaannya. Itik mencari makan di air atau di ravv:a-mala secara bersama-

sama atau sendiri-sendiri. Apabila berjalan bersama dipematang sawah itik akan

bedalan tartip dan tidak sling dahulu-mendahului, tetapi apabila ada seekor itik

terjaflih dari pematang sawah, maka itik-itrk yang lain pun akan tunm bersana-sama

meojemput tenumnya yang te{atuh dan secara basama pula mereka naik kembali

kepematang Dak iliakjatuoh lta tobrarg (bagaikan itikjanrh ke tebing). Dernikianjuga

bila seekor itrk sudah naft ke pematang sawah atau ke tempat yang lebih tinggi, itik-itk
yang lain akan margikutinya dari belakang secara tartr-b. Selain itu itrk juga terkenal

sangat giglh dalam mencari rczeki mulai pagi hari sampai petang. Apabila telah dilepas

dari kandang itik akan berlarian menuju kolam atau rawa tempat mengais rezeki,

namun sebaliknya di sore ari ketika itik sudah kenyang mereka akan bajalar santai

dan tartib di pernatang sambil menrlmati mataari terbenam kembali pulang ke kantlang.

Konsep hidup bersama dan saling tolong menolong sangat dijuljung tinggi oleh

masyarakat tradisional Minangkabau. Segala sesuaru kepurusaa yang menyangkut

kehidupan orang banyak sangat difikirkarL termasuk kesejahtera.m masyarakatnya.

Dalam mencarai naftah, sesama saudara atau kawan tidak perlu saling sikut-sikuan

dar tidak perlu saling singkir-menyingkirkan Kedamaian hidup bersama ini mereka
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ambil falsafah kehidupan itft (bebek) yang diaplikasikm dalam motif iuk pulang

wtilE

Falsafah kehidupan bersama yang damai menjadi tauladan bagi kehidupam.

bersama di bawah satu atap dan satu payuog adat di nrmah gdang. Di dalam rumah

gadang biasanya hidup beberapa keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi dan

pendidikan yang berbed4 mereka hidup bersama sama 5s631a darnai.

4). Desain batang pinang.

Gambar 6: Motif batang pinatrg

Pinang adalah sebangsa palma batang pinalg barhrloy3 11515 rhn tidak bercabang

bualnya dipakai sebagai obar-obatm dan juga merupakan bahagian dari pakinang atau

sirih pinang. Dalan upacara-adat, sirih pinang merupakan s€suatu yang mesti ada.

Dalam pepatah dikatakan: nkorek di tampnlotyo. Dibolah onok mndo gadih, unbuah

di padong kadatamn, tnnbuoh di panlai kalerengan, kola* koloi putaran angin, puatak

manyapu langik biru, urek nan vmpai kc loutan, tingginyo pnjek mamanjek,

randahnyo jangkau dipnjek anak garagan, tuhmcta vmpi ko ureknyo,

Iah uo ruSni dek mamanjeN Pinang haram bawo jo buhnyo. simh hirotryo manih,

bulelotyo taha buntang, putiah (Pinng merah hiralya mmis, bulafrya tetru' br.nung,

putih sekerat ditanpuknya. dibelah mak randa gadis, rumbuh di padang kedatar-an,

tumbuh di pantai kelerengan, kolak kolai putaran anein, pucuk menyapu langil biru,

urat yang sampai ke lautan, tinggrnya panjat memanjat, rendabnya jangkau-jangkaual,

dipanjat anak geragasi, terluncur vmpai ke akamy4 telal tua trrpai mematrjat, haram

bertemu dengan buahnya).

Baaog pinang yang lurus melambangkan kejujura dan kebenaran ymg harus

dimiliki oleh setiap orang; kejujural pada diri s€ndiri dan pada masyrakat
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lingkungannya. Pinang juga lambang menrmnrt ilrnu pengetabauan .Di dalarn rpacara

adat pinang adalah benda yang tidak dapat dipisahkan dari pada sirih, setiap pemakaian

sirih selalu diserta dengan pinang, sehinga namanya ptm selalu disejajarkaq iaitu srrl,

pinang. Di dalam pepatah dikatak n; ktrong kopado pinangtyo, pinang batuntak nan

balunlun, bak dasn dibalah duo, bak bawang dibalah aryrk batangnyo run

lingguyaran, satahun tupi mamonjek, bolun sm1ni kapuncabryo, tinggtnyo jambau-

jambauan, buahnyo janglau jangkauan, janoh la bawah jadi ambun, banamo ambun

szri (Lorong kepada pinangnya, pinang bertuntak yang berhrntun, seperti bawaag putih

di belah dua, seperti bawang dibelah ernpat, batangnya tingguyaran, satahun tupai

memanjek, belum sampai ke puncaknya, tingginya jarrbau-janbauar4 buahnya

jangkau-jangkauan, jatuh ke bawah jadi embun, bernama embun suri).

Dalmt kehidupan bermasyarakat, sifat yang jujur sangat diharspkan dal siht

jujur juga merupakan salah satu syarat unn* seseonug menjadi penghulu atau

pimpinan unruk dapat dipercaya lahir dan batin Orang yang jujur akan menjadi

tauladan di dalam masyarakat (atuah kabawah manjadi jadi ambun, nal banamo

ambrm suri). Embun hanya ada biasa pada pagi hari sebetnn matahari terbit, embun

bukan 5spffi at hujan lebat yang jatuh ke bumi dia tidak begitu tert:hat tapi d@at

dirasakan dan embun dapat mendatangkan kesejukan kepada persekitarannya.

Danikian juga dengan sifrt orang yang jujur, akan mernbawa kesejukan pada

lingL-ungan dan menjadi suri tauladan pada masyarakatnya-

Pinang juga sebagai lambang ilmu po, getabuan, lamhang meormtut ilmu dalam

mencari kebenaran separti kata pepaah; Inrong kalndo pirungtyo, pinong hatatak jo
baldnlun, pinang lunok lingtyaran, talkalo maso dokiu, tinggi non bukan alang

kepalong, Mtalnn turyi mamanjeNsaludong hanyo non jatuah, lumbuah di lereng

pongasiangan, urek nan lalu lcasarugo, puank manjulang langik tingi (I-otorng

kapada pinangny4 piDarg bertatak dengnn bertantun, pinang Iunak linguyaran, tatkala

rnasa dahulu, tinggr yang bukan alang kepalang telah lama tupai memanjalq saludang

hanya yang jatd tumbuh di lereng pangasingrn, urat yang lalu ke sorg4 pucuk

manjulang langit tinggi).

Untuk menuntut i.knu brrkanlah suatu hal yang mudaL Pada masa dahulu oraug

akan belajar ke tempat yangjauh dan terpencil karena sulit unhrk mencari seorarg gurq
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kadangkala memakan waktu yang sangat lm4 balikan karena lamanya memmtut ilnu
mereka sudah tua baru pulang ke kampung halam mnya (lah lamo tupoi monanjeh tah

luo mangko ka bawah),hal in separti yang dilakukan oleh datuk perpatrh yang bertayar

sampat ke negeri China (ambo), demftian juga dengm datuk Kerumanggungan.

Menunhtr ilmu bagi masyarakat Minangkabau, mendewasakan diri sambil mencari

kehidupan zudah lama lakukan separti yang mereka huladani rnoyang moeka dahrk

Perpatih dan danrk Ketumanggugan Tradisi itu bertarrjut secara hlrrm temunm sampai

se*anng, (leratou madang di hulu, di rumah berbango batun. Merantau bujang dahulu

dirumah berguna belutn). Mereka merantau mencari ilmu pengetahuan yatrg dalam

berbagai bidang (nenjulang langit tingi), ilmu pengetahuan ini juga temnasuk ilmu

keagamaan sebagai dasar kehidupan adat bersendi syuak (urek manjala ko samgo).

Dengan demikian pinang sebagai talaman obat merupakan salal satu bahan pakinang

dan bahagian dari benda upacara yang menganduag lambang dm maha falsafah adat

Minangkabau.

4). Desain salual laka

ffiffi
Gambar 7: Motif saluak laka

->

Gambar 8: Motif saluak laka

Desain saluak laka adalah lambang kekerabatan taka adalah alas alau wadah p€riuk

terbuat dari jalinan rotan kecil yang lemah menjadi sebruh bentla sebagai wadah tempat
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periuk belanga yang terjalin begitu knat dan kokoh sehingga mampu menahan beban

berar, sehingga periuk dan belanga tidak goyah dan isinya tidak tertumpah. Sduak laka

adalah lambang kekerabatan, hal ini memberi makna tlalam kehidupan nusyarakal

bahwa kekuatan akan tedalin dari kesatuan yang saling margikat datr topatrg-m€nopmg

sehingga terujud kekuaan bersama dalam menghadapi berbagi persoalan. Pepaah

mengatakan: Nan bashnk nan bak laka, nan bakaik run bak gagang, npayo tali jan

putuih, kaik-l(aik nak jan salah ( yang boseluk bak lak4 yang berkait nan bak gagm&

zupaya tali jangan putus, kait-berkait supayajangatr patah).

Dalam upacara adat hubungan kekerabatan satrgatlah besar. Urruk

mepeniapkan upacara adat semua kerabag urang zumando, anak pisatrg ipar b€san dan

semua kerabat jauh dan dekat bergotong royoDg drn bekerja secara bersama

menyelesakan pekedr"n sesuai denCan tmggrmg jawab mereka masing-masing. Beban

yang berat akan terasa ringan apabila dikajakan secara bersama-sama-

5). Desain balah k acang gadaag

Gambar 9: Motifbalah kacang gadang

Balah kacang yang dimaksud disini adalah belah isi kacang Isi kacang apabila dibelah

dua akan terbagi sama dan memiliki benn* yang penis sama antara satu dengan yang

lainnya dan bila disusun akan terlihat betuk ya.og seimbang. Desain ba.lah kacang

melambangkan pernbagian yang sarna rata antara satu sama laio- Bila seseorang

pimpinan atau siapa saja yang diberi amanah unhrk membagi sesuatu ia harus berlaku

adil dan membagi sama banyak dan sama rata, tidak boleh melebihi pembagian untuk

diri sendiri atau utrtuk orang tertenhl seped dalam pepatal: jftok sanimb2ng 56a1s

barek, jikok maukua samo panjang (ika menimbang sama berat jika mengukur sama

panjanC).
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Falsafah pembahagiar ya.ng sama rata ini merupakan salah satu sifat yang harus

dimiliki oleh seorang penghulu yainr Bersifat adil, yaifi mampu bersikap adil

tertadap diri sendiri, terhadap anak kenanakm da masyralotny4 manimbang wmo

barek, manguhta samo panjang (menimbang sama barat, mengukur sama panjang).

6). Desafu sirarykak bakuruan

#
Gambar 10: Motif sirangkak bakuruang

Siranglmk atlalah kepiting atau ketam yang hidup di air. Sirangka yang

dimaksud disini adalah jenis ketam yang hidup di sungai dan di air tawar. Ia membuat

saang celah-celah batu atau lubang yang berair. Binatang ini akan menyerang mrngsa

atau denmn secara tiba-tiba tanpa sebab musabab yang jelas. Apalagi bila disdnggu

ketenteramannyq ia akan menyeraog dengan menjepit mangsa. dengan cangkangnya

yang tajam. Desain sirangkak bakuruang melambangkatr pcngendalian diri terhadry

sifat amarah dan sifat mengumbar emosi terhadap orang lain tanpa sebab musaban yang

jelas. Sifrt pemarah haus dikendalikan agar hidup dis€rrangi oleh orang lain dan

lingkungan

Fdsafah sirangkak ini jelas kurang baik, bagaimatrapun seofirng pemimpin datau

masyarakat biasa harus pandai mengendarkan diri, amarah dan onosinya. Seorang

pimpinan adat harus mendengarkan atau melihat dahulu kesalahan anak- kemanakan

atau rnasyarakat lainnya sebelum mengmbil kepurusan, apalagi keputusan tersebut

dapat merugikan orang lain. Jelas hal ini tidak baft dan sifat seperti ini barus dijauhi

oleh seorang pimpinan adat.

12
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7). Desain saik kalamai

ro
'o

:+

+-
Gambar ll: Motif saft kalanai

Kalamai atarl wajik adalah sejenis makanan yang teftuat dari tepuag ketan, sa an daD

gula merah. Mernbuat wajik dinasak sedemikim rupa sambil diaduk-aduk sarnpai

menjadi adonan yaog p€kat atau keoral. Apabila telah masak dan sejuk dapat dipotong-

potong- Sa* lalamai (gntotgan wajik) bennrknya seperti jajarar genjang hal ini

merupakan ciri dari bentr* wajik. Da.lam makan sejamba potoDgan wajik diletakal

dalam satu piring sebanyak €nam potong atau empat potong sesuai dengan jrunlah

satuan jamba. Desin sik kalamar merupakan lambatg herja keras dan kehati-hatian.

Maknanya Anpa ke{a keras dan hati-hati sesuatu tidak akao dapat dihasilkan dengan

baik. Selain itu saik wajik atau kalamai sebagai lambang menghormati tamu. Dalan

upacara batagak pengulu pada beberapa nagari wajik merupakan makanan yalg harus

dihidangkan, disamping falsafrImya melambangkan kerja keras, wajik merupakan

bahagia dari penganan adat yang selalu disajikan pada tamu-tamu adat.

8). Desain salapah jo aka cino

Gamba' 12: Motif aka cino

Salapah adalah tempat penyimpan rckok atau tembakau. Rokok atau tembakau ini

biasanya unnrk diisap sendiri oleh pemililmya atau untuk dfuenkan pada tamu dan

kerabat, apabila meraka bertamu dimsa6 s,aja Babkan rokok dengan tembakau boleh

l3
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diberikan pr.la sesemng yang belum diketahui asal usulnya dalam mengikat

persababatan dipajalanan atau dimana saja Sebagai pembuka kata bisanya kaum

lelaki akan saling mempersilahkan lawan bicaranya mtuk mengisap rokok lrng
dikeluarkan dari sakt masing-masing Pada upacaa adar, penghulu baru selalu

membawa rokok dengan salapah sebagai bahan pembuka kata dalam bertegur sapa.

Karenanya salapah dijadikan lambang kekerabatan dan lambang etiko dalam

pergaulan.

Gambarl3: SalAah jo Aka Cino

9).Desain bijo mantimun.

Gambar 14: Motif bijo mantimrm

Mentimun adalah sejenis tanaman yang merambat dal buahrya untuk sa1,ur-mayur.

Tumbuhnya yang merambat ini dalam pepatah dikatakan: bak anlimtm marantang toli (

bagai mantimun merentang tali). Supaya mantimm tumbuh subur, hanrs drpelilnra dm

dipupuk. Mentimun hidup dalam keterbatasan, tanpa bantuan manusia tumbGan ini

tidak akan tumbuh dengan baik. Hal ini diibaratkal dengan kehidupan manusia, tanpa

dipupuk dan diberi bimbingan tidak akan dapu rumbuh dm berkembang dengan baik

Desain bijo antimun adakh lambang hidup yang teraruh. Desiatn ini menggambarkan

bahwa segala sesuatu dibia*an berkembang sesuai dengan kudramya maorsia hanya

memelihara supaya perkembangannya jangan sampai terhalang untuk itu harus

dipupuk dan disiram zupaya perkembangannya jangan sampai terhenti atau layu

t4
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Upacara adat adalah menabalkan seseorang menjadi pimpinan adat, namun

sebagai orang yang ditinggikan selangkah dan didahulukan seranting, dianya tidak alon

besar kalau tidak dr-besarkan oleh kaumry4 dianba gadang diampiang tingi. Ibrat
antimun merantang tali, uotuk menjadi besar hans ada yang menginga&an dan

membimbing penghulu sebagai pimpinan adat. Seorang penghulu akan besar apabila

dia be{alan dijalan yang benar sehingga kata-katmya didengar, perintahnya dinnut,

selama penghulu berpegang kepada garis-gads adat yang telah ditentukan berdasarftan

mufrkat mengikut alur dan pdut dalam berbuat dan bertindak.

I I ) Desain cukai barantai

Gambar 15: Desain cukia barafiai

,.Icl:'irj
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Gambar 16: Motif barantai merah gadang

Rantai adalah suatu benda yang saling kain-berkait antara satu sama lain. Kait-kaitan

ini manjadikan rantai sebagi benda yang lues atau mudrh mengikuti bentuk. Ikatan

antara saru sama lain menjadi kokoh dan kuat karena salin kait bertait. Ranhi juga

berfungsi untuk mengikat sesuatu. Desztn ctkia bamnlai melambangkan ikatan adat

rlan ftskera661an yang kokoh dalam kehidupan bersama di dalam kaurn, suku dan

masyarakat. Kekerabatan bagi masyarakat Minangkabau sanga dijunjung tinggi,

karena mereka hidup saling tolong menolong dan bergotong royong dalam

mengerjakan berbagai macam pekerj aan, beml sama dipihtl ringan santa dijinjtng. Di
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dalam melaksanakan upacara adat gotoog royorg dalam kekerabaan sanagatlah

penting. Sebagai pimpinan adat, penghulu adalah orang yang didahulukan selangkah

dan ditinggjkan seranting, namun ianya hanrs pandai menjaga silaturahmi dengan

kerabat, ipar besan, orang semenda, anak pisang, kerabatjauh dan dekar di dalam suku

maupun dalam nagari. Hubungan yang baik akan menimbulkan kehannonisan dalam

hidup bersama.

l2). Desain sirangkak lauik

W.
Gambar l7: Motif sirangkak lat

Sirilgka} lauik adalah jenis ketam yang hidup di lau! di pasir-pasir pantai, di kerang-

kerang atau di sela-sela batu. Jenis ketam ini lebih jinak bila dibanding dengan ketam

yang hidup disungai atau di air tawar. SiraBekak luik tidak akan menyerang mangsa

atau mahluk lain tanpa sebab yang jelas, tetapi apabila diganggu ia akan menjepit

mangsanya dargan cangkanpya. Hal ini melambangtan bahwa seseorang boleh

membela diri apabila ketenteraman hidrpnya dirusak alau diganggu oleh orang lain.

Falsafah sirangkah lauik melambangkan bahwa sebagai pimpinan adat penghuJu boleh

membela diri apabila ketentraman ianya se(a anak kemanakannya diganggu oleh orang

Iain.

l3). Desain tirai

J\XU'.y
1i )r)4.
l.V:v.'.V:

Gambar 18: Motif tirai
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Tirai adalah hiasan dari kain atau benda lainnya yang disangkutkan patla dindhg,

siling, pintu, gerbang dan lain-lain, yang berfirngsi untuk memmbah keindahan dan

semarak suasana. Desain tirai banyak terdapat pada ragam hias Minagkabau terdapat

pada desain songtet maupun pada desain seni ukir yang terdapt di rumah gadang dart

benda budaya lainnya. Desan tirai adalah lambang keindahan alau estetrka yang

membuat srrasara lebih intlah dan mentrr]k. Dalan upacara adat tirai sering

dipasangtan pada dinding dalam maupun pada ukiran rumah g;adang untuk menambah

indah dan semarak susana sehinga upacara adat kebesaran batagak penghulu tedihat

lebih semarak Dalam pepatah dikatakan: Pangilan .sisiak pelaphon

sampai tabao,lnlai tonbak pakai gendola, sarato lndang jinawi baapilan, lahantang

lirui langik-langik, takanbang payuang ubua-ubua, laryncang mamwa di halamot,

langkok jo gong jo talenpong, di lapeh jolaruih badia, bapalaian adat wlangkaloryo.

Dari pepatah ini dapat disimpulkan bahwa tirai adalah lambang estetik4 Iabarg

kemewahan dalam upacara adat kebesaran Minangkabau.

l4). Desain sajamba makan

u!

Gambar 19: Motif sajamba makan

Desain vjamba nakan adalah larnbang kebersamaan dalam menikmati keberhasilan.

Sajamba makan maksudnya ialah makan beradat dalam upacara adat di Minangkabau,

antara lain makan pada upacara adat. Sajamba rnakan terdiri dari enam orang alau

empat omng. Desain sajamba makan melambangkan kebersamaan dalam menikmati

rezeki. Jurnlah hidangan biasanya eo. n atau empat sesuai dengan jumlah anggota

dalam jamba. Makan bersama satu jamba dilakukan dengan tertip dan rapi sehingga

ma-han yang dimakan tidak berjatuhan ke tempat s3[31 [ahagian orang lain kiri dm

kanan yang ftut makan dalam satu jamba. Dalam pepatah dftatakan: loi samo dimakon,

indok samo dicari. Malc.a yang dikandunpya ia.lah dapat Denilsnati rezeki secara
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bersama-sama anpa merugikm orang lain dan tanpa merasa ada yang berlebih atau

yang kurdrg dan saling menjaga norma dan adat istiadat dalam kebersamaan.

C.KESMPULAN

Tenunan songket Minangftabau adalah salah satu warisan seni budaya yang

harus dijaga dan dilestarikan, karena didalamnya terkandmg motif-motif ymg menjadi

Iambang yang mengandung falsafah budaya Minangkabau Tenunan songka sebagai

lambang memiliki berbagai lagam hias yang merupakan bahasa rupx 6udar.

Minangkabau.

Pada runumnya Motif songket merupakan bahasa rupa berlatar budaya

Minangkabau yaDg diujudkar dalam norma sosial, kehidupan sehari-hari dan dalam

adat. Merubah motif songftet jelas merubah fimgsi songket sebagai bentla adat

Minangkabau dan sekaligus merubah fungsi songtet sebagai larnbang adat dan brdaya

Minangkabau.

Dalam kehidupan sehari-hari tentman songket hampir tidak ampak lagi dalam

pakaian adal, terutama pada pakaian pengantin dalam upacar-a pelkawinan masyaakat

Minangkabau masa kini. Menghilangkan songket sebagai bagian pakaian adat adalah

menghilangkan konsep pakaian tradisi yang sangat fimdameotal. Unnrk itu perlu ada

srlatu upaya bersam4 aDtara pemerhtah, tokoh adat datr masyarakat, dalam

melestarikan tenrman songket terutama dalam upacara-upacara adal
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